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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul "Keabsahan dan Akibat Hukum Pemanggilan Sidang 
melalui Surat Tercatat pada Perkara Verstek Procedure (Studi Putusan 
Perkara Nomor 407/Pdt.G/2025/PA.Pn)", yang ditulis oleh Amisyah Putri 
Amanah (NIM 2213010170), Program Studi Hukum Keluarga, Fakultas 
Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
transformasi administrasi perkara peradilan berdasarkan PERMA Nomor 7 
Tahun 2022 jo. SEMA Nomor 1 Tahun 2023, di mana pemanggilan sidang 
melalui PT Pos Indonesia berpotensi menimbulkan kendala teknis berupa 
ketidaksampaian surat panggilan kepada Tergugat secara nyata yang berujung 
pada penjatuhan Putusan Verstek. Penelitian kualitatif deskriptif jenis 
lapangan (field research) di Pengadilan Agama Painan ini bertujuan untuk 
menganalisis mekanisme verifikasi laporan pengiriman PT Pos oleh hakim, 
menganalisis kedudukan hukum kurir pos dalam hukum acara perdata, serta 
menelaah implikasi prosedur pemanggilan tersebut terhadap hak Tergugat 
dalam mengajukan perlawanan (Verzet). Hasil penelitian menunjukkan tiga 
temuan utama. Pertama, Hakim Pengadilan Agama Painan menguji kebenaran 
materiil laporan pengiriman secara substansial dengan menyinkronkan relaas 
fisik Juru Sita, data pelacakan digital, foto penerima, identitas KTP, dan 
koordinat geotagging, di mana ketidaksesuaian kriteria tersebut 
meruntuhkan nilai pembuktian sempurna relaas menjadi bukti bebas. Kedua, 
kedudukan hukum kurir pos bukanlah penerima delegasi wewenang yustisial 
dari Juru Sita, melainkan hanya bertindak sebagai instrumen operasional 
pengiriman berdasarkan Perjanjian Kerja Sama, sementara keabsahan relaas 
sebagai akta autentik tetap berada pada kewenangan Juru Sita atas perintah 
Majelis Hakim. Ketiga, cacat prosedur pengiriman oleh kurir pos memberikan 
hak bagi Tergugat untuk mengajukan Verzet, namun Majelis Hakim tidak akan 
membatalkan Putusan Verstek semata-mata karena alasan kesalahan teknis-
prosedural (formele gebreken), melainkan harus dibuktikan melalui penolakan 
atau pembuktian materiil atas pokok perkara. 

 

Kata Kunci:   Surat Tercatat, Keabsahan Pemanggilan, Verstek, Verzet, Audi 
Alteram Partem. 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled The Validity and Legal Consequences of Summoning 
Hearings through Registered Letters in the Verstek Procedure Case (Case 
Study of Case Decision Number 407/Pdt.G/ 2025/PA.Pn. This thesis was 
written by Amisyah Putri Amanah Nim 2213010170 Family Law Study 
Program, Faculty of Sharia, UIN Imam Bonjol Padang. This research is 
motivated by the transformation of court administration based on Supreme 
Court Regulation (PERMA) No. 7 of 2022 in conjunction with Supreme Court 
Circular (SEMA) No. 1 of 2023, where summonses via PT Pos Indonesia 
potentially face technical obstacles resulting in non-delivery to the Defendant, 
leading to a Verstek decision. This descriptive qualitative field research at the 
Painan Religious Court aims to analyze the judges' verification mechanism of 
post delivery reports, the legal status of mail couriers under civil procedural 
law, and its implications for the Defendant's right to file a legal resistance 
(Verzet). The results reveal three main findings. First, the judges of Painan 
Religious Court examine the material truth of delivery reports by 
synchronizing the Bailiff’s physical relaas, digital tracking data, photos of the 
recipient, identity cards, and geotagging coordinates; non-compliance 
degrades the absolute evidentiary value of the relaas into discretionary 
evidence. Second, the legal status of mail couriers is not a delegation of judicial 
authority from the Bailiff, but merely an operational instrument based on a 
Cooperation Agreement, while the formal validity of the relaas as an authentic 
deed remains attached to the Bailiff under the judge's order. Third, procedural 
defects by couriers grant the Defendant the right to file Verzet, yet the judges 
will not invalidate a Verstek decision solely due to formal-procedural errors 
(formele gebreken), requiring substantive proof against the main case merits. 
 

Keywords:   Registered Letter, Validity of Summons, Verzet, Verzet, Audi 
Alteram Partem. 
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